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Abstrak 

 

Melihat fenomena rusaknya moralitas sebagian anak bangsa melalui penggunaan 

perkembangan teknologi yang tidak tepat dan kondisi pendidikan di Indonesia 

yang dipandang belum memenuhi harapan yang ideal Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Muhadjir Effendy menggagas penerapan kurikulum berbasis 

karakter dengan menggunakan sistem full day school untuk pendidikan dasar (SD 

dan SMP), baik negeri maupun swasta. Program ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi serta pendidikan karakter peserta didik akan terus berlanjut. Namun, 

jauh sebelum wacana Mendikbud mengenai sistem full day school,  Yayasan 

Pendidikan Islam Budi Mulia Padang sudah lebih dulu menerapkan sistem full 

day school. Pendidikan sekolah ini bukan hanya sekedar pengajaran, akan tetapi 

pada prinsipnya adalah pembiasaan dan penguatan karakter peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kurikulum berbasis karakter 

yang dilaksanakan di SD Islam Budi Mulia Padang mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subyek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, peserta 

didik, dan orang tua peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif yaitu reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik uji keabsahan data menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum berbasis karakter di 

SD Islam Budi Mulia Padang menggunakan sistem full day school melalui 

kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan rutin dan budaya sekolah, pengembangan 

diri/ekstrakurikuler. Pola pendidikan peserta didik diintegrasikan melalui 

penerapan kurikulum berbasis karakter di SD Islam Budi Mulia Padang 

menyeimbangkan pendidikan umum dan pendidikan Islami. Adapun nilai-nilai 

karakter yang diterapkan di SD Islam Budi Mulia Padang adalah religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, dan 

tanggung jawab. 

 

Kata kunci : Kurikulum Berbasis Karakter, Pendidikan Karakter, Full 

Day School
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 

yaitu: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara)”. 

 

Kemajuan pendidikan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di suatu negara. Pendidikan sendiri merupakan aspek penting 

dalam mengembangkan kepribadian manusia. Suatu negara tanpa adanya 

pendidikan tidak akan bisa menjadikan masyarakatnya semakin berkembang 

untuk terus maju membenahi masalah-masalah yang ada. UUD 1945 Pasal 31 

ayat (1) menyatakan bahwa: 

“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, dengan demikian 

begitu pentingnya pendidikan bagi setiap insan manusia”. 

Tujuan adanya pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan agar berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

Tujuan ini merupakan gambaran dari falsafah hidup manusia, baik secara 

perorangan maupun bangsa dan negara. Pendidikan mengemban tugas untuk 
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menghasilkan generasi yang baik yaitu manusia-manusia yang memiliki nilai 

dan norma dalam hidupnya. Sehingga menjadikan dirinya sebagai individu 

yang lebih baik untuk bisa mencapai kehidupan yang lebih baik.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu proses untuk membina semua potensi manusia, temasuk 

untuk mengembangkan karakter manusia yang beriman dan berakhlak mulia. 

Selain kecerdasan dan keterampilan, karakter juga menjadi penentu 

keberhasilan pendidikan, karena jika suatu negara berhasil menjadikan 

masyarakatnya cerdas dan memiliki keterampilan yang unggul tetapi tidak 

memiliki karakter yang baik maka hal tersebut merupakan ketidakberhasilan 

pengembangan aspek potensi manusia. Maka dari itu karakter menjadi 

penting untuk dikembangkan melalui bidang pendidikan.  

Pendidikan yang berkualitas membutuhkan usaha yang serius dalam 

membentuk sistem pendidikan dengan menerapkan pendidikan karakter pada 

setiap jenjang pendidikannya. Peningkatan intensitas dan kualitas 

pelaksanaan pendidikan pada lembaga formal menjadi harapan dan tuntutan 

masyarakat saat ini. Hal ini didasarkan pada fenomena sosial yang 

berkembang di masyarakat yaitu perkembangan teknologi dan informasi. 

Tidak bisa dipungkiri teknologi sudah melekat erat pada generasi bangsa. 

Teknologi seolah telah melakukan “penjajahan” dalam arti memberikan 

dampak ketergantungan yang berbahaya. Keterikatan pada internet dapat 

mengganggu aktivitas harian sehingga bisa melewatkan hal-hal penting 

seperti belajar. Banyaknya arus informasi yang sulit untuk disaring 
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mengakibatkan generasi muda terutama anak-anak sulit membedakan 

informasi yang benar dan salah. Sehingga berpotensi memicu perilaku yang 

tidak baik. Perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, dan kreativitas yang 

tidak tepat memaksa anak zaman sekarang berkembang melampaui usianya. 

Gejala tersebut bahkan telah sampai pada taraf meresahkan. Di samping itu, 

orang tua saat ini banyak yang keduanya bekerja sampai sore hari, sehingga 

mereka membutuhkan wadah untuk mendidik anaknya seoptimal mungkin. 

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia yang dipandang belum 

memenuhi harapan yang ideal, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Muhadjir Effendy menggagas sistem full day school untuk pendidikan dasar 

(SD dan SMP), baik negeri maupun swasta. Program ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi serta pendidikan karakter siswa akan terus 

berlanjut. Jam tambahan itu akan diisi dengan pembinaan rohani, pendidikan 

karakter dan bermain. (news.detik.com, 11/08/2016) 

Sistem  full day school merupakan sistem pendidikan yang lebih banyak 

menghabiskan waktu di sekolah. Anak biasanya menghabiskan sekitar 8 jam 

perhari, tetapi dengan penerapan full day school, anak harus di sekolah 

sampai 9 atau 10 jam perhari. Penambahan jam ini banyak digunakan untuk 

pengembangan karakter anak. Lebih banyaknya waktu disekolah, metode 

pembelajaran yang digunakan lebih kreatif dan menyenangkan sehingga tidak 

membuat anak mudah jenuh. Tujuan dari sistem full day school ini adalah 

untuk meningkatkan kemampuan anak, baik dari segi kognitif, psikomotorik, 

maupun afektif menjadi lebih baik karena adanya pendalaman materi dengan 
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waktu yang lebih panjang. Sistem ini sudah banyak diterapkan di beberapa 

negara maju seperti  Amerika Serikat, Korea Selatan, Jepang, Singapura, dan 

Inggris. Sistem pendidikan ini menjadi suatu kebutuhan karena semakin 

berkembangnya kondisi sosial masyarakat.  

Sistem pendidikan full day school dimaksudkan agar siswa dapat 

mengurangi pergaulan bebas diluar sekolah. Jika siswa lebih banyak 

menghabiskan waktunya di sekolah, maka interaksi dengan lingkungan luar 

menjadi lebih sedikit. Hal ini akan menjauhkan siswa dari pergaulan bebas, 

narkoba, tawuran pelajar, dsb. Karena di sekolah anak lebih terkontrol oleh 

guru yang membimbingnya. Berbeda jika anak sudah di rumah dan 

beinteraksi dengan lingkungan luar tanpa pengawasan dari orang tua.  

Jauh sebelum wacana Mendikbud mengenai sistem full day school,  

Yayasan Pendidikan Islam Budi Mulia Padang sudah lebih dulu menerapkan 

sistem full day school. Yayasan ini berdiri berkat inisiatif M.Natsir, salah 

seorang tokoh Islam Internasional, putra Maninjau kelahiran Alahan Panjang, 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Sistem pembelajaran full day school 

diterapkan sejak awal berdiri yaitu tahun 1993 sebagai upaya pendidikan 

karakter sejak dini. Hal ini membuat penulis tertarik untuk menjadikan SD 

Islam Budi Mulia Padang sebagai objek penelitian. Selain itu, lokasi 

penelitian yang beralamat di jalan Dr. Soetomo kelurahan Simpang Haru, 

kecamatan Padang Timur kota Padang mudah dijangkau oleh penulis baik 

dari segi tenaga, dana, dan efisiensi waktu juga menjadi salah satu alasan 

penulis dalam memilih objek penelitian. 
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, pendidikan di SD 

Islam Budi Mulia Padang bukan hanya sekedar pengajaran, namun pada 

prinsipnya adalah pembiasaan dan penguatan karakter peserta didik. SD Islam 

Budi Mulia Padang mendidik peserta didiknya untuk menjadi insan Indonesia 

yang beretos kerja atau berdaya juang tinggi, pembelajar, kreatif, teguh 

aqidah, disiplin, dan berprestasi. Jam sekolah yang lebih panjang 

membiasakan peserta didik belajar tuntas dan berperilaku mulia didampingi 

para guru. Banyak kegiatan pembiasaan yang bertujuan untuk membentuk 

akhlak peserta didik yang lebih baik.   

Hasil wawancara tanggal 22 Maret 2018 dengan sekretaris Lembaga 

Pendidikan Budi Mulia Padang, (M) menyatakan bahwa sambutan wali murid 

sangat positif terhadap sistem full day school. Terbukti dari penerimaan 

peserta didik baru yang terus meningkat setiap tahunnya. Bahkan pihak 

sekolah harus melakukan seleksi dan tidak dapat menerima sekitar 50% dari 

calon peserta didik yang mendaftar. 

SD Islam Budi Mulia Padang menerapkan sistem full day school pada 

hari Senin sampai dengan hari Jum’at. Peserta didik kelas I dan kelas II 

masuk mulai pukul 07.15 dan pulang sekolah setelah pelaksanaan shalat 

Zuhur berjamaah, sedangkan peserta didik kelas III sampai kelas VI masuk 

mulai pukul 07.15 dan pulang setelah pelaksanaan shalat Ashar berjamaah. 

Hari Sabtu peserta didik melakukan kegitan pengembangan diri atau 

ekstrakurikuler. 
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Hasil wawancara tanggal 26 Maret 2018 dengan kepala sekolah SD 

Islam Budi Mulia Padang, (RR) menyatakan bahwa full day school adalah 

kurikulum yang sudah terjadwal baik dengan program pelajaran yang 

seimbang antara pendidikan umum dengan pelaksanaan karakter Islami di SD 

Islam Budi Mulia Padang. Pelaksanaan pendidikan karakter diselang-selingi 

dengan pendidikan umum, sehingga peserta didik selalu bersemangat dan 

tidak mudah bosan dengan mata pelajaran yang dihadapinya. Misalnya jadwal 

belajar etika dan keislaman atau sejenisnya dilaksanakan pada pagi hari, 

sedangkan mata pelajaran umum dilaksanakan siang atau sore hari. Termasuk 

jadwal makan siang, shalat berjamaah dan istirahat juga diatur sedemikian 

rupa. 

Pembentukan karakter siswa diupayakan melalui kegiatan yang ada 

dalam program sekolah (kurikulum). Program tersebut terdiri dari pendidikan 

Al-qur’an yaitu pemberian pengetahuan serta bimbingan membaca, menulis, 

memahami, menghayati dan mengamalkan isi kandungan Al-qur’an. Jadi 

setiap perbuatan dan tindakan peserta didik memiliki landasan atau acuan. 

Kegiatan membaca juga dilaksanakan program hafalan Al-qur’an yang wajib 

dilakukan setiap peserta didik. Lulusan SD Islam Budi Mulia Padang 

nantinya diharapkan mempunyai hafalan Al-qur’an minimal Juz Amma. 

Program selanjutnya dalam penerapan kurikulum berbasis karakter di 

SD Islam Budi Mulia dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri atau 

ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri atau ekstrakurikuler disusun 

atas tujuan kurikulum sekolah. Melalui kegiatan pengembangan diri atau 
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ekstrakurikuler yang beragam peserta didik dapat mengembangkan bakat, 

minat dan kemampuannya. Adapun kegiatan pengembangan diri atau 

ekstrakurikuler yang ada di SD Islam Budi Mulia Padang adalah pramuka, 

drumband, keagamaan seperti praktek shalat jenazah, hafalan Al-qur’an, 

hafalan zikir dan doa, Asmaul Husna, unit kesehatan sekolah dan dokter 

kecil. Peserta didik bebas memilih dan mengikuti kegiatan yang mereka 

inginkan sesuai bakat dan minatnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang “Penerapan Kurikulum Berbasis Karakter di SD 

Islam Budi Mulia Padang”. 

 

B. Gejala Umum 

1. SD Islam Budi Mulia menerapkan kurikulum berbasis karakter sejak 

berdirinya sekolah tersebut yakni tahun 1993 sampai sekarang dengan 

sistem full day school. 

2. Peserta didik wajib mengikuti proses belajar mengajar sehari penuh di 

sekolah hari Senin sampai hari Jum’at, mulai pukul 07.15 sampai selesai 

shalat Zuhur berjamaah bagi peserta didik kelas I dan II, dan mulai pukul 

07.15 sampai selesai shalat Ashar berjamaah bagi peserta didik kelas III, 

IV, V, dan VI. Sedangkan pada hari Sabtu kegiatan pengembangan diri/ 

ekstrakurikuler. 

3. Peserta didik diwajibkan memiliki hafalan Al-qur’an minimal Juz Amma 

pada saat lulus dari SD Islam Budi Mulia Padang. 
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4. Penerapan kurikulum berbasis karakter yang dilakukan SD Islam Budi 

Mulia seperti hafalan Al-qur’an dan kegiatan ekstrakurikuler serta 

penyeimbangan pendidikan umum dan pendidikan agama. 

5. SD Islam Budi Mulia mendapat sambutan yang positif dari wali murid 

yang terbukti dari meningkatnya jumlah calon peserta didik setiap 

tahunnya. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan gejala umum di atas, maka yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai yang dikembangkan melalui kurikulum 

berbasis karakter di SD Islam Budi Mulia Padang dan penerapan kurikulum 

berbasis karakter di SD Islam Budi Mulia Padang. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di SD Islam Budi Mulia Padang ? 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaran di SD Islam Budi Mulia Padang ? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Budi Mulia Padang ? 

4. Bagaimana evaluasi kurikulum di SD Islam Budi Mulia Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui penerapan kurikulum di SD Islam Budi Mulia Padang. 

2. Mengetahui perencanaan pembelajaran di SD Islam Budi Mulia Padang. 

3. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Budi Mulia Padang. 

4. Mengetahui evaluasi kurikulum di SD Islam Budi Mulia Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan menjalin hubungan baik antara pihak sekolah dan pihak 

universitas. 

2) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan 

ataupun evaluasi dalam penyelenggaraan kurikulum berbasis karakter. 

Sekolah dapat mengetahui kekurangan penyelenggaraan kurikulum 

berbasis karakter tahun ini dan dapat memperbaiki pada tahun berikutnya. 

3) Bagi Peneliti 

Proses pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tambahan kepada peneliti mengenai penerapan kurikulum berbasis 

karakter. 

 

 

 

 


